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ABSTRAK 

 
PT. Mashalimanto Jaya Abadi mengalami 

beberapa permasalahan dalam melaksanakan proyek 

yakni Site Manager kesulitan mengetahui kinerja 

kemajuan pelaksanaan proyek dan Penanggung 

Jawab Teknis sulit menentukan pekerjaan dan risiko 

yang mesti diprioritaskan serta tidak mengetahui 

sejak awal jumlah kebutuhan tenaga kerja yang harus 

disiapkan untuk melaksanakan pengerjaan proyek. 

Tahapan untuk menyelesaikan permasalahan 

perusahaan menggunakan metode Critical Path 

Method untuk menentukan pekerjaan yang harus 

didahulukan, Earned Value Management untuk 

mengetahui kinerja kemajuan pelaksanaan proyek 

secara berkala, Probability Impact Matrix untuk 

menentukan risiko yang harus diprioritaskan dan 

Resource Leveling untuk mengetahui jumlah tenaga 

kerja yang dibutuhkan untuk pelaksanaan proyek. 

Hasil penelitian yang dicapai, sistem yang dibangun 

dapat membantu Site Manager dalam mengetahui 

kinerja kemajuan pelaksanaan proyek secara berkala 

dan dapat membantu Penanggung Jawab Teknis 

untuk menentukan pekerjaan proyek yang harus 

didahulukan, menentukan risiko yang harus 

diprioritaskan dan mengetahui jumlah tenaga kerja 

yang harus disiapkan untuk kebutuhan pelaksanaan 

pengerjaan proyek. 

 

Kata kunci : Manajemen Proyek, Penjadwalan, 

Pengawasan, Risiko, Tenaga Kerja, Critical Path 

Method, Earned Value Management, Probability 

Impact Matrix, Resource Leveling. 

1. PENDAHULUAN 

PT. Mashalimanto Jaya Abadi ialah perusahaan 

jasa konstruksi serta berpengalaman mengerjakan 

proyek pembangunan gedung, jembatan ataupun 

perbaikan jalan. 

Berdasarkan hasil analisis data proyek PT. 

Mashalimanto Jaya Abadi pada rentang bulan januari 

tahun 2016 sampai dengan bulan februari tahun 2018. 

Perusahaan mengerjakan tujuh proyek konstruksi 

berjenis konstruksi bangunan gedung, enam proyek 

sudah berhasil diselesaikan dan satu proyek masih 

dalam proses pengerjaan. Berlandaskan proyek yang 

telah selesai dikerjakan, Terjadi keterlambatan 

penyelesaian proyek dengan persentase jumlah 

proyek yang mengalami keterlambatan sebesar 50% 

dan rata-rata jumlah keterlambatan 12 hari kerja. Dari 

hasil wawancara terhadap Direktur PT.Mashalimanto 

Jaya Abadi yakni Bapak Totok Hermawan ,S.ST. 

,MST mengemukakan bahwa keterlambatan terjadi 

dikarenakan dalam perencanaan pelaksanaan proyek, 

Manajer Proyek tidak menjelaskan pekerjaan yang 

harus didahulukan. Hal ini mengakibatkan pada saat 

pelaksanaan proyek, Penanggung Jawab Teknis tidak 

dapat menentukan pekerjaan yang harus didahulukan 

ketika terdapat dua atau lebih pekerjaan yang sudah 

mendekati tanggal rencana penyelesaian dan harus 

segera diselesaikan. 

Terjadi pembengkakan biaya proyek dalam 

pelaksanaan proyek, dengan jumlah proyek yang 

mengalami pembengkakan biaya sebanyak 3 proyek 

dan rata-rata pembengkakan biaya proyek sebesar Rp 

10.681.334,00. Hal ini terjadi dikarenakan dalam 

proses pengawasan pelaksanaan proyek, Site 

Manager kesulitan untuk mengetahui kinerja 

kemajuan pelaksanaan proyek dari sisi biaya 

sehingga mengakibatkan pengawasan terhadap 

kemajuan pelaksanaan proyek dari sisi biaya kurang 

terkontrol. 

Faktor lain yang menyebabkan keterlambatan 

penyelesaian proyek dan pembengkakan biaya 

proyek terjadi dikarenakan Manajer K3 tidak 

melakukan pengklasifikasian risiko terhadap risiko 

yang sudah diidentifikasi sehingga dokumen Pra-

RK3K yang dihasilkan tidak menginformasikan 

tingkat kepentingan risiko. Hal ini mengakibatkan 

Penanggung Jawab Teknis tidak dapat menentukan 

risiko yang harus diprioritaskan berdasarkan tingkat 

kepentingan risiko untuk meminimalkan peluang 

terjadinya risiko tersebut pada saat pelaksanaan 

proyek. 

Terjadi kekurangan tenaga kerja pada saat 

pelaksanaan proyek dengan persentase jumlah proyek 

yang mengalami kekurangan tenaga kerja sebesar 

100% dan  rata-rata jumlah kekurangan tenaga kerja 

sebanyak 37 tenaga kerja. Hal ini terjadi dikarenakan 

dalam perencanaan pelaksanaan proyek, Manajer 

Proyek tidak melakukan penjadwalan tenaga kerja 

sehingga Penanggung Jawab Teknis tidak 

mengetahui sejak awal jumlah kebutuhan tenaga 

kerja yang harus disiapkan untuk pelaksanaan 

pengerjaan proyek. 
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Berlandaskan masalah yang sudah dijabarkan 

diatas maka dibutuhkan sebuah pemecahan masalah 

untuk menangani permasalahan tersebut, yakni 

Sistem Informasi Manajemen Proyek PT. 

Mashalimanto Jaya Abadi. Sistem yang akan 

dibangun ialah dapat menangani pengelolaan data 

harga satuan bahan dan upah tenaga kerja, 

pengelolaan data risiko, pembuatan analisa harga 

satuan pekerjaan, pembuatan rencana anggaran biaya 

proyek, pembuatan jadwal pelaksanaan pekerjaan 

proyek, pembuatan jadwal tenaga kerja proyek dan 

pengawasan kemajuan pelaksanaan proyek.  

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang dilakukan dalam 

penelitian ini akan digambarkan pada Gambar 1. 

 

Gambar  1. Metodologi Penelitian 

3. ISI PENELITIAN 

2.1 Analisis Penjadwalan Pelaksanaan Proyek  

Pada tahap analisis penjadwalan proyek akan 

digunakan metode Critical Path Method. Analisis 

metode penjadwalan dengan CPM membutuhkan 

data jadwal pelaksanaan pengerjaan proyek beserta 

informasi pekerjaan pendahulu (predecessor) dari 

setiap pekerjaan yang dijadwalkan. Proses 

perhitungan Critical Path Method (CPM) untuk 

mendapatkan jalur kritis proyek dilakukan sebanyak 

tiga tahapan yakni perhitungan maju, perhitungan 

mundur dan perhitungan  float.[1] 

 

a. Perhitungan Maju 

Proses perhitungan maju dilakukan ialah untuk 

memperoleh waktu mulai yang paling awal dari 

seluruh pekerjaan, dengan mengambil nilai 

maksimummnya. [4] 

 

 Perhitungan EET Node 1 Pekerjaan A0-1 : 

 EET0 = 0 (EET awal diberi nilai 0) 

 EET1 = EET0 + Durasi Pekerjaan A 

    = 0 + 3 

    = 3 

 

b. Perhitungan Mundur 

Proses perhitungan mundur dilakukan ialah untuk 

memperoleh waktu selesai yang paling lambat dari 

seluruh pekerjaan, dengan mengambil nilai 

minimumnya. [4] 

 

 Perhitungan LET Node 7 Pekerjaan J21-22 : 

       LET22 = 168 (LET awal diberi nilai = EET akhir) 

 LET21 = LET22 - Durasi Pekerjaan W 

     = 168 - 7 

    = 161 

 

c. Perhitungan Float 

 Float ialah batas toleransi keterlambatan suatu 

kegiatan yang dapat dimanfaatkan untuk optimasi 

waktu dan alokasi sumber daya. [4] 

 

 Perhitungan TF dan FF Pekerjaan A0-1 : 

 TF0-1 = LET1 – Durasi Pekerjaan A – EET0 

      = 3 - 3 - 0 

 = 0 

 FF0-1 = EET1 – Durasi Pekerjaan A – EET0 

      = 3 - 3 - 0 

      = 0 

 

Setelah dilakukannya perhitungan maju, 

perhitungan mundur dan perhitungan float, kemudian 

merekap hasil dari perhitungan CPM. Berikut rekap 

perhitungan diatas untuk menentukan analisa metode 

CPM, dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Analisa CPM 

Ko

de 

Dura

si 
ES EF LF LS TF FF 

A 3 0 3 3 0 0 0 

B 4 3 7 7 3 0 0 

C 7 7 14 14 7 0 0 

D 7 14 21 21 14 0 0 

E 21 21 42 105 21 63 0 

F 21 21 42 105 21 63 0 

G 21 42 126 126 105 63 63 

H 28 21 49 49 21 0 0 

I 49 49 98 98 49 0 0 

J 2 42 44 107 105 63 0 

K 7 44 51 114 107 63 0 

L 2 51 53 116 114 63 0 

M 2 53 55 118 116 63 0 

N 1 55 56 119 118 63 0 

O 14 98 112 112 98 0 0 

P 14 112 126 126 112 0 0 

Q 2 56 58 121 119 63 0 

R 5 58 126 126 121 63 63 



 

 

S 7 126 133 133 126 0 0 

T 7 133 140 140 133 0 0 

U 14 140 154 154 140 0 0 

V 7 154 161 161 154 0 0 

W 7 161 168 168 161 0 0 

Berdasarkan Tabel 1 maka dapat disimpulkan 

bahwa jalur kritis proyek ialah jalur A – B – C – D – 

H – I – O – P – S – T – U – V – W (pekerjaan dengan 

nilai TF = 0) dengan durasi pengerjaan 168 hari. 

Berikut adalah diagram kerja proyek dengan metode 

CPM dapat dilihat pada Gambar 2. [5] 

 

Gambar  2. Diagram Jaringan Kerja Proyek 

Berdasarkan Gambar 2, diperoleh kesimpulan 

bahwa dengan metode CPM dapat menginformasikan 

pekerjaan yang tidak ada toleransi terlambatnya 

(pekerjaan kritis) agar penyelesaiaannya sesuai 

dengan jadwal yang direncanakan. Informasi 

pekerjaan kritis ini dapat dijadikan acuan 

Penanggung Jawab Teknis untuk menentukan 

pekerjaan yang harus didahulukan. Diketahui total 

durasi pengerjaan proyek adalah 168 hari, lebih cepat 

12 hari dari durasi pengerjaan yang disepakati yaitu 

180 hari. Karena hal itu, berdampak terhadap rencana 

anggaran biaya proyek yang harus dikeluarkan 

perusahaan untuk pengerjaan proyek Pembangunan 

Gedung Rumah Singgah Anak Jalanan menjadi 

berkurang. Nilai Total Float (TF) dari analisa 

penjadwalan dengan metode CPM akan digunakan 

pada analisis selanjutnya yaitu analisis penjadwalan 

tenaga kerja untuk menjadi batasan maksimum saat 

proses pergeseran satu pekerjaan pada analisa 

perataan sumber daya 

2.2 Analisis Penjadwalan Tenaga Kerja Proyek 

Sumber daya yang terbatas ialah salah satu alasan 

mengapa penjadwalan tenaga kerja diperlukan. 

Metode yang digunakan pada tahap analisis 

penjadwalan tenaga kerja proyek ialah metode 

perataan sumber daya (resource leveling). Analisis 

penjadwalan tenaga kerja proyek dengan metode 

perataan sumber daya memerlukan data jadwal 

pelaksanaan proyek beserta jumlah tenaga kerja yang 

dibutuhkan dan waktu tenggang maksimum 

pekerjaan boleh terlambat. [2] 

Untuk menghitung jumlah kebutuhan tenaga kerja 

dibutuhkan data volume pekerjaan, AHSP dan durasi 

pekerjaan [6]. Setelah data yang dibutuhkan sudah 

didapatkan, terlihat kebutuhan tenaga untuk 

melaksanakan pekerjaan pas. bouplank terdiri dari 

pekerja, tukang kayu, kepala tukang kayu dan 

mandor.  Berikut hasil perhitungan kebutuhan tenaga 

kerja setiap pekerjaan per hari dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Kebutuhan Tenaga Kerja Setiap Pekerjaan 

Proyek 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diperoleh kesimpulan 

bahwa dengan menggunakan analisa perataan sumber 

daya dalam penjadwalan tenaga kerja proyek dapat 

menekan total kebutuhan alokasi tenaga kerja dalam 

satu hari. Hasil perencanaan penjadwalan alokasi 

tenaga kerja ini selanjutnya akan dievaluasi ketika 

pelaksanaan proyek berlangsung, untuk mengetahui 

ketersediaan tenaga kerja sudah sesuai atau terjadi 

kekurangan tenaga kerja, sehingga apabila jumlah 

ketersediaan tenaga kerja yang dibutuhkan tidak 

memenuhi sesuai yang direncanakan maka 



 

 

Penanggung Jawab Teknis dapat segera melakukan 

pengadaan tenaga kerja, agar ketersediaan tenaga 

kerja pada hari selanjutnya mencukupi kebutuhan 

tenaga kerja yang sudah direncanakan. 

2.3 Analisis Manajemen Risiko Proyek 

Analisis manajemen risiko ialah tindakan dalam 

mengelola risiko yang sudah ada atau melakukan 

pendekatan terhadap risiko yang baru untuk menekan 

peluang terjadinya resiko dalam pelaksaan proyek 

yang menimbulkan kerugian dari sisi biaya dan 

waktu. Hasil akhir dari manajemen risiko ialah 

dokumen Pra-RK3K proyek. [3]  

Proses manajemen risiko yang dilakukan ialah 

identifikasi risiko, penilaian risiko dan menentukan 

mitigasi dari risiko yang sudah diidentifikasi dan 

dinilai. [9] 

Berikut mitigasi dari risiko yang sudah 

diidentifikasi dan dinilai dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Mitigasi Risiko 

 

Mitigasi risiko yang terdapat pada Tabel 3, tidak 

mutlak untuk selamanya, karena pengendalian dari 

setiap risiko akan terus menerus dievaluasi sesuai 

realisasi saat pelaksanaan proyek oleh Manajer 

Proyek dan Manajer K3. Tingkat kepentingan risiko 

selanjutnya akan digunakan sebagai informasi 

Penaggung Jawab Teknis sebelum pelaksanaan 

proyek berlangsung untuk meminimalkan peluang 

terjadinya risiko tersebut. Dengan metodologi 

manajemen resiko yang berulang, maka identifikasi 

akan terus dilakukan untuk menemukan risiko-risiko 

baru berdasarkan kejadian-kejadian pada saat 

pelaksaan proyek, yang selanjutnya akan di analisa 

tingkat risikonya dan mengevaluasi pengendalian 

risiko dengan cara memperbaharui nilai probabilitas 

dan dampak untuk menentukan pengendalian risiko 

yang lebih baik. [10] 

2.4 Analisis Pengawasan Proyek 

Analisis pengawasan pelaksanaan pengerjaan 

proyek berisikan analisis pengawasan dari sisi biaya 

dan waktu terhadap proyek yang sedang berlangsung. 

Metode yang digunakan untuk mengawasi proyek 

dari sisi biaya dengan menggunakan metode Earned 

Value Management (EVM).  

2.4.1 Analisis Kinerja Jadwal Proyek 

Analisis kinerja jadwal proyek ialah analisis 

jadwal atau waktu terhadap kemajuan realisasi 

pelaksanaan proyek, apakah terjadi percepatan 

proyek terhadap rencana (schedule overrun) atau 

terjadi keterlambatan proyek terhadap rencana 

(schedule underrun). Pada analisis kinerja jadwal 

proyek terdapat 2 perhitungan variabel, yaitu SV 

(Scheduling Variance) dan SPI (Scheduling 

Performance Index). [7] 

2.4.2 Analisis Kinerja Biaya Proyek 

Analisis kinerja biaya proyek ialah analisis biaya 

terhadap kemajuan anggaran realisasi pelaksanaan 

proyek, apakah terjadi pembengkakan pembiayaan 

pelaksanaan proyek terhadap anggaran rencana (cost 

overrun) atau terjadi penghematan pembiayaan 

pelaksanaan proyek terhadap anggaran rencana (cost 

underrun). Pada analisis kinerja biaya proyek 

terdapat 2 perhitungan variabel, yaitu CV (Cost 

Variance) dan CPI (Cost Performance Index). [8] 

2.4.3 Analisis Estimated Completion Date 

Analisis Estimated Completion Date (ECD) atau 

sering juga disebut dengan Estimated Time to 

Complete (ETC) ialah analisis jadwal untuk 

memperkirakan sisa waktu penyelesaian pengerjaan 

proyek. Untuk melakukan perhitungan ECD, 

membutuhkan beberapa data yaitu total durasi proyek 

(Original Time Estimated) dan Schedule 

Performance Index (SPI). [8] 

2.4.4 Analisis Estimated at Completion 

Analisis Estimated at Completion (EAC) ialah 

analisis biaya untuk memperkirakan sisa biaya 

penyelesaian pengerjaan proyek. Untuk melakukan 

perhitungan EAC, membutuhkan beberapa data yaitu 

total anggaran proyek, Cost Performance Index (CPI) 

dan sisa anggaran proyek. [8] 

Setelah melakukan semua perhitungan, 

selanjutnya direkap untuk menyimpulkan kemajuan 

pelaksanaan proyek dari awal sampai dengan selesai. 

Rekap keseluruhan kinerja pelaksanaan proyek pada 



 

 

proyek Pembangunan Gedung Rumah Singgah Anak 

Jalanan, dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar  3. Hasil Perhitungan EVM 

Berdasarkan data hasil perhitungan rekap metode 

EVM pada Gambar 3 diperoleh kesimpulan bahwa 

terjadi keterlambatan penyelesaian pekerjaan proyek 

pada minggu ke 2, 4, 5, 6, 7, 8, 11, 13, 16 dan 19. 

Dimana pekerjaan yang mengalami keterlambatan 

adalah pekerjaan pondasi telapak, pekerjaan topi 

beton, pekerjaan galian tanah pondasi dan pekerjaan 

urugan sirtu, dan pekerjaan tersebut yang mengalami 

keterlambatan termasuk kedalam pekerjaan kritis. 

Selanjutnya terjadi pembengkakan biaya pelaksanaan 

proyek pada minggu ke 9, 12, 14, 15 dan 17 dengan 

total pembengkakan biaya proyek sebesar Rp 

1.968.519,88. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

dengan metode EVM dapat memberikan informasi 

kinerja pelaksanaan proyek secara berkala. [8] 

2.5 Analisis Kebutuhan Pengguna 

 Analisis pengguna diperlukan untuk menunjang 

sistem manajemen proyek yang akan dibangun sesuai 

dengan kebutuhan sistem. Analisis pengguna yang 

dibutuhkan dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Analisis Pengguna 

 

2.6 Analisis Kebutuhan Fungsional 

 Dalam membangun sistem informasi 

manajemen proyek PT. Mashalimanto Jaya Abadi ini 

digunakan pemodelan analisis terstruktur ERD dari 

sistem yang akan dibangun dapat dilihat pada Gambar 

4. 

 
Gambar  4. ERD 

Diagram konteks dari sistem yang akan dibangun 

dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar  5. Diagram Konteks 

DFD level 1 dari sistem yang akan dibangun dapat 

dlihat pada Gambar 6. 

 

Gambar  6. DFD Level 1 

2.6 Perancangan 

Perancangan merupakan pendefinisian dari 

kebutuhan fungsional dan merupakan persiapan 

untuk merancang bangun implementasi sistem atau 

dapat diartikan bagaimana menggambarkan suatu 

sistem yang akan dibentuk. Berikut ini adalah tabel 

relasi sistem informasi manajemen proyek PT. 

Mashalimanto Jaya Abadi pada Gambar 7. 



 

 

 

Gambar  7. Tabel Relasi 

Untuk struktur menu sistem informasi manajemen 

proyek PT. Mashalimanto Jaya Abadi dapat dilihat 

pada Gambar 8. 

 

Gambar  8. Struktur Menu 

2.7 Pengujian 

 Pengujian perangkat lunak bertujuan untuk 

mengevaluasi atribut atau kemampuan dari sebuah 

program atau sistem dan menentukan bahwa 

pengujian perangkat lunak bertemu dengan hasil yang 

diperlukan.  

 Pengujian dilakukan dengan pengujian Black 

Box dan pengujian beta. Hasil dari pengujian Black 

Box bahwa sistem sudah memenuhi kebutuhan yang 

diharapkan. Pengujian kedua yaitu dengan pengujian 

beta, hasil dari pengujian beta menyatakan sistem 

sudah cukup membantu dalam menyelesaikan 

permasalahan - permasalahan yang dihadapi 

perusahaan. 

 

2.8 Implementasi Antarmuka 

 Berikut ini adalah beberapa antarmuka sistem 

informasi manajemen proyek PT. Mashalimanto Jaya 

Abadi yang dapat dilihat pada Gambar 9, Gambar 10, 

Gambar 11 dan Gambar 12. 

 

 

Gambar  9. Antarmuka Penjadwalan Pekerjaan 

Proyek 

 

Gambar  10. Antarmuka Penjadwalan Tenaga Kerja 

Proyek 

 

Gambar  11. Antarmuka Pengawasan Proyek 

 

Gambar  12. Antarmuka Pra-RK3K Proyek 



 

 

4. PENUTUP 

 Berdasarkan hasil pengujian yang telah 

dilakukan terhadap Sistem Manajemen Proyek PT. 

Mashalimanto Jaya Abadi, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sistem yang dibangun dapat membantu 

Penanggung Jawab Teknis untuk menentukan 

pekerjaan yang harus didahulukan. 

2. Sistem yang dibangun dapat membantu Site 

Manager dalam melakukan pengawasan 

pelaksanaan proyek secara berkala untuk 

mendapatkan informasi kinerja kemajuan 

pelaksanaan proyek dari sisi biaya. 

3. Sistem yang dibangun dapat membantu 

Penanggung Jawab Teknis untuk menentukan 

risiko yang harus diprioritaskan berdasarkan 

tingkat kepentingan risiko. 

4. Sistem yang dibangun dapat membantu 

Penanggung Jawab Teknis dalam mengetahui 

jumlah tenaga kerja yang harus disiapkan untuk 

kebutuhan pelaksanaan pengerjaan proyek. 

Ada beberapa saran yang dapat dilakukan untuk 

pengembangan aplikasi sistem informasi manajemen 

proyek ini, antara lain : 

1. Menambahkan pencatatan kerugian biaya dan 

waktu  yang diakibatkan terjadinya risiko saat 

pelaksanaan proyek. 

2. Menambahkan kriteria skala pengukuran dampak 

dari sisi biaya yang akan diakibatkan oleh risiko 

agar hasil penilaian risiko semakin sesuai dengan 

yang ada dilapangan. 

3. Menambahkan fitur untuk memvisualisasikan 

hasil analisis CPM kedalam bentuk diagram 

jaringan pekerjaan beserta informasi nilai didalam 

nodenya 

4. Menambahkan fitur untuk memvisualisasikan 

jumlah alokasi tenaga kerja proyek kedalam 

bentuk chart untuk mengevaluasi hasil 

penjadwalan tenaga kerja proyek berbentuk naik 

turun (fluktuatif) tajam atau tidak. 
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